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Abstrak

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan indikator utama keberhasilan akademik mahasiswa keperawatan.
Namun, variasi IPK antar mahasiswa menunjukkan adanya pengaruh faktor internal dan eksternal. Penelitian
ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi IPK mahasiswa S1 Keperawatan Universitas
Advent Indonesia lulusan periode Juni 2024. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain cross-sectional. Populasi terdiri dari 25 mahasiswa dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan data sekunder dari Biro Administrasi Akademik, kemudian dianalisis menggunakan
regresi linear berganda. Hasil menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,721, artinya 72,1% variasi IPK
dijelaskan oleh delapan variabel independen. Uji F menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan (Sig.
0,000), sedangkan uji t menunjukkan variabel motivasi belajar, kebiasaan belajar, dukungan keluarga,
kualitas pengajaran, serta fasilitas dan sumber belajar berpengaruh signifikan. Disimpulkan bahwa faktor
internal dan eksternal berperan penting dalam pencapaian IPK mahasiswa keperawatan.
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Abstract

The Grade Point Average (GPA) is a key indicator of academic success for nursing students. However,
variations in GPA among students indicate the influence of internal and external factors. This study aims to
analyze the factors that influence the GPA of undergraduate nursing students at Universitas Advent
Indonesia graduating in June 2024. The research method used a quantitative approach with a cross-
sectional design. The population consisted of 25 students using total sampling technique. Data were
collected through questionnaires and secondary data from the Academic Administration Bureau, then
analyzed using multiple linear regression. The results showed an Adjusted R Square value of 0.721, meaning
that 72.1% of the variation in GPA was explained by eight independent variables. The F test showed a
significant simultaneous effect (Sig. 0.000), while the t test showed that the variables of learning motivation,
learning habits, family support, teaching quality, and learning facilities and resources had a significant
effect. It was concluded that internal and external factors play an important role in the achievement of
nursing students' GPA.
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PENDAHULUAN

Institusi  pendidikan tinggi, khususnya
program sarjana, berperan sebagai wadah
akademik yang membekali mahasiswa dengan
pengetahuan mendalam dan keterampilan praktis
dalam bidang studi yang diminati. Salah satu
bidang yang terus berkembang dan memegang
peranan vital dalam dunia kesehatan adalah
profesi keperawatan (Fawaz, 2021). Profesi ini
menuntut  mahasiswa memiliki  ilmu dan
keterampilan praktis yang selaras dengan
kemampuan  akademik, sehingga  mampu
menerapkan ilmu yang diperolen selama
pendidikan. Kemampuan akademik menjadi
indikator penting dalam mengukur Kinerja
mahasiswa selama perkuliahan (Hayon &
Hwihanus, 2025).

Umumnya, program studi S1 di Indonesia
dirancang untuk diselesaikan dalam waktu 4 tahun
atau 8 semester, dengan asumsi mahasiswa
mengikuti jadwal Universitas dan Fakultas yang
telah ditetapkan tanpa kendala (Ulum et al., 2022).
Namun, durasi studi dapat bervariasi antara 3
hingga 3,5 tahun, tergantung pada kebijakan
universitas; Jumlah SKS yang diambil per
semester, serta motivasi mahasiswa untuk
menyelesaikan studi tepat waktu atau lebih cepat
(Yusuf, 2020).

IPK merupakan salah satu tolok ukur
utama dalam menilai keberhasilan akademik
mahasiswa selama menempuh pendidikan tinggi.
Dalam konteks pendidikan keperawatan, IPK
yang baik mencerminkan kemampuan mahasiswa
dalam menyeimbangkan aspek akademik dan non-
akademik, yang esensial untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten dan siap terjun ke dunia
kerja (Pramesti et al., 2024). Selain pemahaman
materi  perkuliahan, mahasiswa diharapkan
mampu meraih prestasi sesuai dengan kompetensi
masing-masing, baik dalam bidang akademik,
organisasi, maupun kontribusi sosial (Saputri,
2023). Meraih prestasi bukanlah perkara mudah,
melainkan membutuhkan strategi dan upaya yang
berkelanjutan (Multazam, 2025). Jenis prestasi
yang diraih pun beragam, tergantung pada
kapasitas dan potensi individu (Dina et al., 2025).

Di masyarakat, terdapat anggapan bahwa
mahasiswa dengan IPK > 3,0 memiliki potensi
lebih besar untuk meraih prestasi dibandingkan
dengan mereka yang memiliki IPK lebih rendah <
3 (Husna, 2022). Selain itu, lamanya masa studi
sering dikaitkan dengan kemampuan Mahasiswa
dalam pencapaian prestasi akademiknya, yang

dapat mendukung pencapaian prestasi Yyang
berhubungan dengan IPK (Blikololong, 2023).
Namun, penting untuk diingat bahwa prestasi
akademik ditentukan oleh teka perjuangan
mahasiswa selama proses perkuliahan, dan
motivasi (Syaifuddin & Fitrayati, 2021).

Motivasi  belajar merupakan  aspek
psikologis yang krusial, mendorong mahasiswa
untuk aktif dalam perkuliahan dan menyelesaikan
tugas akademik secara optimal. Mahasiswa
dengan motivasi intrinsik tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, rasa ingin tahu, dan
komitmen vyang kuat terhadap pencapaian
akademik (Aprilia & Marsofiyati, 2024). Selain
itu, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh
lingkungan kampus, metode pembelajaran, dan
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik
dan praktik klinik (D. B. Prasetyo & Wahyudi,
2025) Dalam pendidikan keperawatan, motivasi
belajar yang tinggi sangat berperan dalam
membantu  mahasiswa memahami  materi
kompleks dan menghadapi tantangan akademik
maupun praktik lapangan secara efektif.

Dukungan akademik dan sosial dari
lingkungan sekitar juga menjadi faktor eksternal
yang tak kalah penting. Dukungan dari dosen,
seperti ketersediaan waktu untuk konsultasi dan
pemberian umpan balik yang konstruktif, dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam
proses belajar (Prasetyo, 2025). Peran teman
sebaya dan keluarga dalam memberikan dukungan
emosional juga berpengaruh terhadap stabilitas
psikologis dan semangat belajar mahasiswa
(Telaumbanua et al., 2025). Lingkungan akademik
yang suportif menciptakan suasana yang kondusif
untuk belajar dan dapat meningkatkan pencapaian
IPK secara signifikan.

Status ekonomi mahasiswa juga dapat
mempengaruhi pencapaian akademik. Mahasiswa
dengan latar belakang ekonomi menengah ke
bawah seringkali menghadapi keterbatasan
sumber daya belajar, seperti akses internet,
perangkat teknologi, dan buku referensi (Lutfiu &
Lutfiu Hoxha, 2024). Tidak sedikit dari mereka
yang harus bekerja paruh waktu untuk memenubhi
kebutuhan pendidikan, yang berdampak pada
waktu belajar dan kondisi fisik. Sebaliknya,
mahasiswa dengan dukungan finansial yang
memadai cenderung memiliki akses yang lebih
luas terhadap fasilitas akademik, memungkinkan
mereka untuk lebih fokus pada studi. Oleh karena
itu, peran institusi pendidikan dalam menyediakan
beasiswa dan dukungan finansial menjadi sangat
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penting untuk menjamin kesetaraan kesempatan
belajar bagi semua mahasiswa.

Pendidikan tinggi keperawatan
memainkan peran krusial dalam menghasilkan
tenaga kesehatan yang kompeten dan berkualitas
(Mahayanti & Ismoyo, 2021). Di era globalisasi
ini, tuntutan terhadap profesional keperawatan
semakin  kompleks, sehingga  pendidikan
keperawatan harus mampu menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan
keterampilan klinis yang mumpuni, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan adaptasi terhadap perubahan (Ibrahim et al.,
2022). Salah satu indikator penting dalam
mengukur keberhasilan akademik mahasiswa di
perguruan tinggi adalah Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) (Hasibuan & Nasution, 2024).

IPK merupakan representasi kuantitatif
dari pencapaian akademik mahasiswa selama
masa studi mereka. IPK dihitung berdasarkan nilai
yang diperoleh mahasiswa dalam setiap mata
kuliah yang diambil, dan mencerminkan tingkat
penguasaan materi serta kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik (Nisa,
2025). Dalam dunia akademik dan profesional
keperawatan, IPK seringkali menjadi salah satu
kriteria seleksi dalam penerimaan mahasiswa
baru, beasiswa, program pelatihan, serta
rekrutmen tenaga kerja (Hakim, 2024). Standar
IPK vyang diharapkan dalam dunia kerja
keperawatan bervariasi, namun umumnya IPK
minimal 3.00 seringkali menjadi persyaratan
untuk memasuki institusi pelayanan kesehatan
terkemuka (Sunardi, 2023).

Universitas Advent Indonesia (UNAI)
sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi
keperawatan di Indonesia, memiliki komitmen
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
berdaya saing. Program Studi S1 Keperawatan
UNAI bertujuan untuk membekali mahasiswa
dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
profesional yang dibutuhkan untuk meningkan
kualitas masyarakan dan mendapatak IPK yang
baik (Data Akademik UNAI, 2024). Dalam upaya
mencapai IPK yang baik, yang di pengaruhi faktor
faktor yang mempengaruhi IPK (Mona & Yunita,
2021).

Fenomena variasi IPK di kalangan
mahasiswa S1 Keperawatan UNAI, khususnya
lulusan periode Juni 2024, yang lulus dengan
kurunga waktu 3 tahun yang menarik perhatian
penulis. Meskipun sebagian besar mahasiswa
menunjukkan prestasi akademik yang

memuaskan, terdapat pula sebagian kecil
mahasiswa yang memiliki IPK di bawah standar
yang diharapkan (Data Akademik UNAI, 2024).
Variasi IPK ini menimbulkan pertanyaan
mengenai  faktor-faktor apa saja  yang
berkontribusi ~ terhadap  perbedaan  prestasi
akademik mahasiswa. Memahami faktor-faktor
tersebut menarik perhatian untuk mengidentifikasi
area-area yang perlu ditingkatkan dalam proses
pembelajaran dan pengembangan mahasiswa,
untuk penulis meneliti.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi IPK lulusan periode Juni 2024 di
UNAI, tertarik untuk dilakukan penelitian, dengan
beberapa alasan. Pertama, penelitian ini dapat
memberikan evaluasi komprehensif terhadap
program studi S1 Keperawatan UNAI, khususnya
dalam hal efektivitas kurikulum, metode
pembelajaran, dan sistem evaluasi. Hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam
kurikulum dan metode pembelajaran agar lebih
relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan
tuntutan dunia kerja. Kedua, penelitian ini dapat
membantu meningkatkan kualitas lulusan S1
Keperawatan UNAI.

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi IPK, program studi dapat
mengembangkan strategi intervensi yang tepat
untuk  membantu mahasiswa meningkatkan
prestasi akademik mereka (Mokodompit et al.,
2025). Strategi ini dapat berupa program
mentoring, pelatihan keterampilan belajar, atau
konseling akademik. Ketiga, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang efektif. Dengan
memahami, bagaimana faktor-faktor seperti;
Motivasi belajar, kebiasaan belajar, dukungan
keluarga, dan lingkungan belajar memengaruhi
IPK mahasiswa (Asri, 2024).

Data atau informasi awal dari UNAI
menunjukkan adanya variasi IPK di kalangan
mahasiswa keperawatan. Dari data transkrip nilai
lulusan periode Juni 2024, diketahui bahwa
rentang IPK mahasiswa berkisar antara 2.75
hingga 3.85, dengan rata-rata IPK sebesar 3.20
(Data Akademik UNAI, 2024). Meskipun rata-
rata IPK cukup baik, namun adanya rentang yang
cukup lebar menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam prestasi akademik mahasiswa.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor tertentu yang perlu diinvestigasi lebih lanjut
untuk memahami penyebab variasi IPK tersebut.
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Selain itu, penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa IPK mahasiswa keperawatan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi belajar, kebiasaan belajar, manajemen
waktu, dan efikasi diri (Anggriyani & Awalya,
2025). Faktor eksternal meliputi dukungan
keluarga, lingkungan belajar, kualitas pengajaran,
dan fasilitas belajar (Munira et al., 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal  terhadap IPK  mahasiswa Sl
Keperawatan UNAI lulusan periode Juni 2024.

Penelitian yang dilakukan Putra et al.,
(2025) Faktor internal menunjukkan bahwa
motivasi belajar yang tinggi berkorelasi positif
dengan pencapaian IPK. Selain itu, Julaiha,
(2024), mengemukakan bahwa akses terhadap
sumber daya pembelajaran, seperti perpustakaan
digital dan forum akademik, meningkatkan
peluang mahasiswa meraih IPK tinggi. Faktor
eksternal meliputi dukungan sosial dari keluarga
dan teman sebaya juga terbukti berperan penting
dalam pencapaian akademik (Sari & Zaini, 2024).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
pendidikan keperawatan di UNAL.

Dengan memahami faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi IPK, peneleiti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Faktor faktor yang mempengaruhi indeks
prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan
lulusan periode juni 2024 Universitas Advent
Indonesia”.

METODE

Jenis penelitian kuantitatif Penelitian ini
bersifat deskriptif analitik, pendekatan cross
sectional Populasi pada penelitian ini seluruh
mahasiswa S1 Keperawatan UNAI yang terdaftar
sebagai lulusan periode Juni 2024 sebanyak 25
orang. Jumlah sampel dalam penelitian
menggunakan teknik total sampling. Penelitian
ini telah dilakukan Tanggal 5 Oktober 2025 — 21
Oktober 2025. Alat ukur/Instrumen berupa
kuesioner. Peneliti menggunakan kuesioner yang
sudah pernah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, sehingga peneliti tidak melakukan uji
validitas dan reliabilitas lagi.

Instrumen yang digunakan merupakan
instrumen dari  beberapa penelitian, yaitu
kuesioner Motivasi Belajar di adaptasi dari
Nurrahmaniah, (2019) dengan nilai r = 0,901,

kuesioner Kebiasaan Belajar di adaptasi dari
Aulia, (2023) dengan nilai r = 0,942, kuesioner
Manajemen Waktu di adaptasi dari kuesioner
Nurrahmaniah, (2019) dengan nilai r = 0,912,
kuesioner Efikasi Diri dengan nilai r = 0,631 dan
Dukungan Keluarga dengan nilai r = 0,731 di
adaptasi dari penelitian Khusdiyanti, (2023),
Lingkungan Belajar dengan nilai r = 0,786 dan
Kualitas Pengajaran dengan nilai r = 0,864 di
adaptasi dari penelitian Muzaki, (2023).

Untuk variable IPK, data diperoleh dari
BAA UNAI. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif , melakukan uji
asumsi klasik, mlakukan analisis regresi linear
berganda, melakukan uji hipotesis (uji t dan uji F)
dan menghitung koefisien determinasi (R?).

Penelitian ini telah disetujui oleh komite
Etik Universitas Advent Indonesia dengan nomor:
531/KEPK-FIK.UNAI/EC/XI1/25

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
21 5 20.0 %
22 19 76.0 %
27 1 4.0%
Jenis Kelamin
Perempuan 21 84.0 %
Laki-Laki 4 16.0 %

Berdasarkan data di atas, karakteristik
responden dengan kategori usia paling tinggi
adalah 22 tahun dengan 19 responden (76,0%),
usia 21 tahun dengan 5 responden (20,0%) dan
usia 27 tahun dengan 1 responden (4,0%).
Berdasarkan kategori jenis kelamin paling tinggi
adalah Perempuan dengan 21 responden (84,0%)
dan laki-laki 4 responden (16,0%).

Tabel 2. Deskriptif Distribusi Variabel

Variabel Mean Std.Dev
Motivasi Belajar 19,44 2,534
Kebiasaan Belajar 19,96 2,894
Manajemen Waktu 19,16 3,078
Efikasi Diri 21,44 2,219
Dukungan Keluarga 22,24 2,521
Lingkungan Belajar 29,64 2,856
Kualitas Pengajaran 19,16 2,718
Fasilitas Dan Sumber 23,68 3,262

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa variabel dengan rata-rata tertinggi adalah
lingkungan belajar dengan nilai mean sebesar
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29,64 dan standar deviasi 2,856. Selanjutnya,
fasilitas dan sumber belajar menempati posisi
kedua dengan mean 23,68 dan standar deviasi
3,262. Variabel dukungan keluarga berada pada
posisi ketiga dengan nilai mean 22,24 dan standar
deviasi 2,521. Berikutnya, efikasi diri memiliki
mean sebesar 21,44 dan standar deviasi 2,219.
Variabel kebiasaan belajar berada di posisi
selanjutnya dengan mean 19,96 dan standar
deviasi 2,894, diikuti oleh motivasi belajar dengan
mean 19,44 dan standar deviasi 2,534, diikuti
variabel manajemen waktu menunjukkan nilai
mean vyaitu 19,16, dengan standar deviasi 2,718
daan kualitas pengajaran menunjukkan nilai mean
yaitu 19,16, dengan standar deviasi 2,718.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

tahap selanjutnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada seluruh
nilai prediktor. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak mengalami heteroskedastisitas
atau dengan kata lain memiliki varians residual
yang konstan (homoskedastisitas). Uji
heteroskedastisitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Glejser, yaitu dengan
meregresikan antara variabel independent dengan
nilai absolut residunya. Berdasarkan data yang
diperoleh, hasil menunjukkan bahwa nilai dari
setiap variabel memiliki nilai Sig. > 0,05,
sehingga  artinya  tidak ada  masalah
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis

Residual Koefisien Determinasi (R”2)
N 25 Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Normal X Mean .0000000 Model Summary
Parameters® Std. 05095378 Model R R Adjusted R Std. Error
Deviation Square Square Of The
Most  Extreme Absolute 165 Estimate
Differences Positive 165 1 .902° 814 721 0624
Negative -.097 . .
Test Statistic 165 iLI:redlctors. Constant, FDS, LB, MB, ED, KP, DK. MW,
Asymp. Sig. (2-tailed) 077°

Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas, bahwa nilai signifikansi (Sig 2-tailed)
sebesar 0,077. Karena nilai signifikan tersebut
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi
sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Motivasi Belajar 327 3.054
Kebiasaan Belajar .399 2.507
Manajemen Waktu 479 2.088
Efikasi Diri .584 1.712
Dukungan Keluarga 541 1.848
Lingkungan Belajar 778 1.285
Kualitas Pengajaran .501 1.995
Fasilitas Dan Sumber 794 1.259

Berdasarkan  hasil  pengujian  yang
diperoleh dari output regresi, seluruh variabel
independen dalam penelitian ini menunjukkan
nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah
multikolinearitas dan seluruh variabel independen
layak dimasukkan dalam analisis regresi pada

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa,
diperoleh nilai Adjusted R Square sebear 0,721.
Hal ini berarti bahwa 72,1% variasi perubahan
pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh 8
variabel independent yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni motivasi belajar, kebiasaan
belajar, manajemen waktu, efikasi diri, dukungan
keluarga, lingkungan belajar, kualitas pengajaran,
dan fasilitas dan sumber belajar. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan memiliki
kemampuan yang kuat dalam menjelaskan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sementara itu, sebesat 27,9% variasi lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti
kondisi psikologis, metode belajar yang berbeda,
lingkungan sosial di luar akademik atau faktor
eksternal lainnya.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum df Mean F Sig.
of Squar
Squar e

e

1 Regressio 272 8 034 874 .Og)O
n 3
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Residual .062 .004

Total .335

AN O PR

Dependent Variable: IPK
Predictors: (Constant), FDS, LB, MB, ED, KP, DK,
MW, KB

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh
nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen. Artinya, variabel Motivasi Belajar,
Kebiasaan Belajar, Manajemen Waktu, Efikasi
Diri, Dukungan Keluarga, Lingkungan Belajar,
Kualitas Pengajaran, serta Fasilitas dan Sumber
Belajar secara bersama-sama mampu menjelaskan
perubahan yang terjadi pada variabel IPK
mahasiswa.
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 7. Hasil Uji t

bahwa variabel Motivasi Belajar, Kebiasaan
Belajar, Dukungan Keluarga, Kualitas Pengajaran,
serta Fasilitas dan Sumber Belajar memiliki
pengaruh signifikan secara individu terhadap IPK
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan pada faktor-faktor tersebut secara
parsial dapat berkontribusi terhadap peningkatan
IPK mahasiswa.

Sebaliknya, variabel Manajemen Waktu,
Efikasi Diri, serta Lingkungan Belajar tidak
memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap IPK mahasiswa karena nilai signifikansi
yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun ketiga faktor
tersebut memiliki peran dalam proses belajar,
namun secara statistik tidak cukup kuat untuk
memengaruhi IPK mahasiswa secara individu
dalam model regresi ini.
Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandard Standard t Si

ized ized g.
Coefficients  Coefficie
nts
B Std. Beta
Erro
r
1 (Consta 3.79 .212 17.8 .00
nt) 4 92 0
MB .026  .009 .558 296 .00
1 9
KB - .007 -.827 - .00
.034 484 0
4
MW - .006 -.285 - .08
.011 182 6
9
ED .011 .008 .205 145 .16
5 5
DK .015 .007 .320 2.18 .04
6 4
LB - .005 -.254 - .05
.011 207 4
9
KP .018 .007 412 270 .01
6 6
FDS - .004 -.337 - .01
.012 278 3
1

Dependent Variable: IPK

Variabel Independen Koefisien B

(Constant) 3.794

MB .026

KB -.034

MW -011

ED .011

DK .015

LB -.011

KP .018

FDS -.012

Dengan mengacu pada kriteria pengujian
yaitu jika nilai Sig < 0,05 maka variabel
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen, maka dapat disimpulkan

Hasil analisis regresi  menunjukkan
konstanta  sebesar 3,794. Variabel yang
berpengaruh positif terhadap variabel dependen
adalah Motivasi Belajar (0,026), Efikasi Diri
(0,011), Dukungan Keluarga (0,015), dan Kualitas
Pengajaran (0,018), sedangkan yang berpengaruh
negatif adalah Kebiasaan Belajar (-0,034),
Manajemen Waktu (-0,011), Lingkungan Belajar
(-0,011), dan Fasilitas Dan Sumber (-0,012).
Pengaruh Faktor Eksternal Dengan IPK
Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga merupakan salah satu
faktor eksternal yang paling berpengaruh terhadap
pencapaian akademik mahasiswa. Keluarga
berperan sebagai sistem pendukung utama dalam
memberikan dorongan moral, perhatian, serta
bantuan finansial selama masa studi (Harefa et al.,
2024). Mahasiswa yang mendapatkan dukungan
emosional dari orang tua cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk berprestasi dan
menghadapi tekanan akademik dengan lebih baik
(Puspita & Waroh, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan keluarga berpengaruh  signifikan
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terhadap IPK mahasiswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa yang merasa didukung oleh
keluarganya, baik dalam bentuk perhatian,
nasihat, maupun bantuan materi. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nahdiyaturronmah et al., (2025) mengenai
dukungan keluarga dengan IPK mahasiswa.
Dalam penelitian ini terdapat hubungan positif
dan signifikan terhadap pencapaian IPK
mahasiswa. Artinya, semakin tinggi Tingkat
dukungan yang diberikan orang tua baik dalam
bentuk dukungan moral, perhatian, maupun
dukungan materi, semakin tinggi pula prestasi
akaademik yang dicapai mahasiswa.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2025)
dengan hasil penelitian terdapat hubungan positif
yang signifikan antara dukungan keluarga dan
IPK mahasiswa. Selain itu, ada juga penelitian
yang dilakukan oleh Syamsudin et al., (2022)
dengan hasil penelitian semakin tinggi dukungan
keluaga semakin tinggi IPK mahasiswa.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Fatkhiyah & Sari, (2020) dengan hasil penelitian
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan IPK pada mahasiswa.
Keluarga berperan penting sebagai sumber
dukungan emosional, motivasional, dan finansial
selama proses pendidikan. Dukungan emosional
seperti perhatian, dorongan, dan pengakuan dari
orang tua dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan motivasi belajar mahasiswa, sehingga mereka
lebih bersemangat dan tekun dalam mengikuti
perkuliahan (Rosyadi, 2024).

Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar mencakup kondisi
fisik, sosial, dan psikologis di sekitar mahasiswa,
baik di rumah, kampus, maupun tempat tinggal.
Lingkungan belajar vyang kondusif—seperti
suasana yang tenang, teman sebaya yang
mendukung, dan interaksi sosial yang positif—
akan mempermudah mahasiswa dalam memahami
materi dan meningkatkan konsentrasi belajar
(Majid et al., 2023)

Meskipun hasil uji parsial menunjukkan
bahwa lingkungan belajar tidak berpengaruh
signifikan terhadap IPK. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Masriani et
al., (2024) dengan hasil penelitian tidak tedapat
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
IPK pada mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan
oleh keseragaman kondisi lingkungan di antara
mahasiswa atau karena mahasiswa memiliki

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
berbagai kondisi belajar. Namun demikian,
lingkungan yang mendukung tetap menjadi
prasyarat penting bagi keberhasilan proses belajar
(Aini etal., 2024).

Selain itu, faktor internal seperti motivasi
belajar, kedisiplinan, dan kemampuan manajemen
waktu terbukti lebih dominan dalam menentukan
prestasi akademik. Mahasiswa juga memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan belajar yang kurang ideal, sehingga
meskipun  kondisi fisik atau sosial tidak
sepenuhnya mendukung, mereka tetap mampu
mempertahankan hasil belajar yang optimal
(Qolby, 2024). Dengan demikian, rendahnya
variasi lingkungan belajar serta kuatnya faktor
internal menyebabkan tidak munculnya hubungan
yang signifikan antara lingkungan belajar dan IPK
mahasiswa.

Kualitas Pengajaran

Kualitas pengajaran mencerminkan sejauh
mana dosen mampu menyampaikan materi secara
efektif, relevan, dan menarik bagi mahasiswa.
Faktor ini juga mencakup metode pengajaran
(Marhamabh et al., 2021). Kompetensi dosen, serta
interaksi antara dosen dan mahasiswa di kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pengajaran berpengaruh signifikan terhadap IPK
mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ismail, (2023) dengan hasil
penelitian terdapat hubungan yang signifikn
terhadap kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) karena kualitas
pengajaran mencerminkan sejauh mana dosen
mampu menyampaikan materi secara efektif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Dosen yang memiliki kompetensi
pedagogik, profesional, serta mampu
menggunakan metode dan media pembelajaran
yang variatif dapat meningkatkan pemahaman
konsep, keterlibatan aktif, serta minat belajar
mahasiswa (Wohon et al., 2024). Proses
pembelajaran yang berkualitas juga menciptakan
lingkungan akademik yang positif, di mana
mahasiswa merasa dihargai, termotivasi, dan
mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari
dosen.

Hal ini berpengaruh pada meningkatnya
semangat belajar, disiplin akademik, dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang pada
akhirnya berdampak pada hasil evaluasi dan

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



534| FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INDEKS PRESTASI KUMULATIF MAHASISWA
KEPERAWATAN LULUSAN PERIODE JUNI 2024 UNIVERSITAS ADVENT INDONESIA

peningkatan IPK (Waruwu , 2024). Sebaliknya,
kualitas  pengajaran yang rendah  dapat
menyebabkan kebosanan, kurangnya pemahaman
materi, dan rendahnya keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
semakin tinggi kualitas pengajaran yang diberikan
dosen, semakin besar pula peluang mahasiswa
untuk mencapai prestasi akademik dan IPK yang
lebih tinggi.

Fasilitas Dan Sumber

Fasilitas belajar mencakup segala sarana
yang mendukung Kkegiatan belajar mengajar,
seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan,
laboratorium, akses internet, serta sumber literatur
yang memadai. Ketersediaan fasilitas yang baik
memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk
mengakses  informasi dan  memperdalam
pemahaman terhadap materi perkuliahan (Naili et
al., 2024).

Dalam penelitian ini, fasilitas dan sumber
belajar terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap IPK mahasiswa. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik dan lengkap fasilitas yang
tersedia, semakin tinggi pula peluang mahasiswa
untuk mencapai prestasi akademik yang optimal
(Arrizgi et al., 2025). Sebaliknya, keterbatasan
sarana  seperti akses literatur, peralatan
laboratorium, atau koneksi internet dapat
menghambat proses belajar dan berdampak pada
rendahnya capaian IPK.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Agustin, 2024), dengan hasil
penelitian memiliki hubungan yang signifikan
antara fasilitas belajar dengan peningkatan IPK.
Selain itu, penelitian dari Marhamah et al., (2021)
bahwa fasilitas belajar mempunyai pengaruh
penting dalam peningkatan IPK mahasiswa.
Fasilitas dan sumber berperan penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Fasilitas yang memadai seperti ruang
kelas yang nyaman, laboratorium lengkap, akses
internet, dan media pembelajaran modern
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
sehingga mahasiswa dapat lebih fokus dan
termotivasi dalam memahami materi (Ula &
Rohman, 2024).

signifikansi secara statistic (Parida et al.,
2025).

Pengaruh Faktor Internal Dengan IPK
Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan
dari dalam diri mahasiswa untuk mencapai tujuan
akademik. Mahasiswa yang memiliki motivasi

tinggi akan lebih bersemangat mengikuti
perkuliahan, berusaha memahami materi, serta
pantang menyerah ketika menghadapi kesulitan
(Ramadan & Yushita, 2022). Motivasi inilah yang
menjadi penggerak utama dalam membentuk
sikap disiplin, tekun, dan berorientasi pada
prestasi. Dengan motivasi belajar yang kuat,
mahasiswa cenderung memiliki IPK yang lebih
tinggi karena mereka belajar bukan hanya untuk
memenuhi kewajiban, tetapi juga untuk mencapai
keberhasilan akademik secara maksimal (Hayon
& Hwihanus, 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
belajar dengan pencapaian IPK pada mahasiswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitri & Yoven, (2022) dengan hasil terdapat
hubungan antara motivasi belajar dengan IPK
mahasiswa. Selain itu, penelitian oleh (Putra et al.,
2025) dengan hasil terdapat hubungan antara
motivasi belajar dengan peningkatan IPK pada
mahasiswa. Motivasi belajar menjadi salah satu
faktor penting dalam peningkatan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa karena motivasi
berfungsi  sebagai penggerak utama yang
mendorong individu untuk berusaha mencapai
tujuan akademiknya.

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih tekun, disiplin, dan memiliki
keinginan  kuat untuk memahami  materi
perkuliahan secara mendalam (Purna et al., 2024).
Motivasi juga membuat mahasiswa mampu
bertahan menghadapi kesulitan belajar dan lebih
proaktif dalam mencari solusi terhadap hambatan
akademik. Dengan dorongan internal yang kuat,
mahasiswa akan
Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar mencerminkan pola
perilaku mahasiswa dalam mengelola kegiatan
belajarnya  sehari-hari.  Mahasiswa  dengan
kebiasaan belajar yang baik biasanya memiliki
jadwal belajar teratur, aktif mencatat, mengulang
materi, serta mencari referensi tambahan.
Konsistensi dalam kebiasaan belajar membantu
mahasiswa memahami konsep secara lebih
mendalam dan meminimalkan kesalahan saat
ujian. Oleh karena itu, kebiasaan belajar yang
positif ~ berkontribusi langsung  terhadap
peningkatan prestasi dan IPK mahasiswa
(Amrulloh et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan anara kebiasaan belajar
dengan peningkatan IPK mahasiswa. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febriyanto & Husnul, (2020)
dengan hasil penelitian terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan belajar dengan IPK
pada mahasiswa. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ferinaldi & Rais, (2020) dengan
hasil adanya hubungan yang signifikan antara
kebiasaan belajar dengan IPK pada mahasiswa.
Hal ini terjadi dikarenakan Kebiasaan belajar
memiliki hubungan positif terhadap peningkatan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa
karena kebiasaan belajar mencerminkan pola dan
konsistensi seseorang dalam mengelola proses
belajarnya.

Mahasiswa yang memiliki kebiasaan
belajar yang baik—seperti rutin mengulang
materi, mencatat hal penting, membaca sebelum
perkuliahan, serta mempersiapkan diri sebelum
ujian—akan lebih  mudah memahami dan
menguasai materi yang diajarkan. Kebiasaan
belajar yang teratur juga membantu mahasiswa
menghindari belajar secara mendadak dan
mengurangi stres akademik, sehingga hasil
belajarnya menjadi lebih optimal (Fadillah et al.,
2022). Selain itu, disiplin dan tanggung jawab
dalam menjalankan kebiasaan belajar yang positif
berkontribusi langsung terhadap peningkatan
pemahaman, retensi informasi, serta kemampuan
berpikir Kritis.

Manajemen Waktu

Kemampuan manajemen waktu berperan
penting dalam menentukan keberhasilan akademik
mahasiswa. Mahasiswa yang mampu mengatur
waktu dengan baik dapat menyeimbangkan antara
kegiatan belajar, organisasi, dan kehidupan
pribadi tanpa mengorbankan salah satunya.
Perencanaan waktu yang efektif membuat
mahasiswa lebih produktif dan terhindar dari
penundaan tugas atau belajar mendadak. Dengan
pengelolaan waktu yang baik, mahasiswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal dan
berpengaruh positif terhadap IPK (Febrian et al.,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen waktu dan peningkatan IPK pada
mahasiswa. Meskipun secara teori manajemen
waktu Dberperan penting dalam keberhasilan
akademik, penelitian ini menemukan bahwa
manajemen waktu tidak berhubungan signifikan
dengan IPK mahasiswa (Tira et al., 2025). Hal ini
kemungkinan terjadi karena sebagian besar
mahasiswa memiliki kemampuan manajemen

waktu yang relatif seragam, sehingga variasi antar
responden tidak cukup untuk memengaruhi
perbedaan IPK secara nyata (Inayah et al., 2023)

Selain itu, pengaturan waktu yang baik.
belum tentu diikuti oleh strategi belajar yang
efektif atau konsisten, sehingga dampaknya
terhadap hasil akademik menjadi terbatas
(Tusyadiyah, 2024). Faktor-faktor lain seperti
motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan kualitas
pengajaran mungkin lebih dominan dalam
menentukan  prestasi akademik mahasiswa,
sehingga pengaruh manajemen waktu terhadap
IPK tidak muncul secara signifikan dalam analisis
statistic (Kamilatunnisa et al., 2025).

Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuan dirinya untuk

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
akademik. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi
cenderung lebih percaya diri, tekun, dan mampu
menghadapi tekanan akademik dengan baik
(Maulana & Paryontri, 2024). Mereka melihat
tantangan sebagai peluang untuk belajar, bukan
hambatan. Keyakinan ini mendorong mahasiswa
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dan berusaha mencapai hasil
terbaik. Dengan demikian, efikasi diri yang kuat
berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik
dan IPK mahasiswa.

Pada penelitian ini, hasil nya tidak ada
hubungan yang signifikan antara efikasi diri
terhadap IPK pada mahasiswa. Hal ini sejalan
dnegan penelitian yang dilakukan oleh (Riska &
Rahmi, 2025) dengan hasil penelitian tidak ada
hubungan yang signifikan antara efikasi diri
dengan IPK mahasiswa. Efikasi diri sering
dianggap sebagai indikator penting dalam
keberhasilan akademik karena menggambarkan
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar
dan menghadapi tantangan akademik (Nugroho &
Jaryanto, 2024). Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efikasi diri tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan IPK mahasiswa.
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah
tingkat efikasi diri mahasiswa yang relatif
seragam, sehingga variasi keyakinan diri tidak
cukup besar untuk memengaruhi perbedaan hasil
akademik secara nyata (Fatimah et al., 2021).
Selain itu, memiliki rasa percaya diri tinggi tidak
selalu diterjemahkan menjadi strategi belajar yang
efektif atau penerapan metode belajar yang
konsisten. Mahasiswa mungkin yakin akan
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kemampuan mereka, namun jika keyakinan
tersebut tidak diimbangi dengan usaha nyata,
perencanaan belajar, pengelolaan waktu yang
efisien, atau pemahaman materi yang mendalam,
hasil akademik yang tercapai tidak selalu optimal
(Susatyo, 2024).

SIMPULAN

Secara simultan, faktor internal (motivasi
belajar, kebiasaan belajar, manajemen waktu,
efikasi diri) dan faktor eksternal (dukungan
keluarga, lingkungan belajar, kualitas pengajaran,
fasilitas dan sumber belajar) berpengaruh
signifikan terhadap IPK mahasiswa, dengan
koefisien determinasi sebesar 72,1%, yang
menunjukkan bahwa 72,1% variasi IPK dapat
dijelaskan  oleh  kedua kelompok faktor
tersebut.Secara parsial, faktor motivasi belajar,
kebiasaan belajar, dukungan keluarga, kualitas
pengajaran, dan fasilitas serta sumber belajar
memiliki pengaruh signifikan terhadap IPK,
sedangkan manajemen waktu, efikasi diri, dan
lingkungan belajar tidak berpengaruh signifikan
secara individu. Temuan ini menegaskan bahwa
IPK pada mahasiswa keperawatan dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Berdasarkan hasil analisis uji parsial, variabel
kebiasaan belajar menunjukkan pengaruh paling
dominan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) mahasiswa (Sig = 0,000).
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